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PENGEMBANGAN ATLAS MORFOLOGI BURUNG WALET DI DESA
PASIR PUTIH KABUPATEN LEMBATA NUSA TENGGARA TIMUR
SEBAGAI MEDIA BELAJAR SISWA SMA/MA

Ummi Fatihah Rizkiyah
21104070050

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Atlas morfologi burung
wallet yang berbasis potensi lokal Desa Pasir Putih, Kabupaten Lembata, Nusa
Tenggara Timur, sebagai media pembelajaran bagi siswa SMA/MA. Metode
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
menadaptasi model four-D (4D) yang telah disederhanakan menjadi beberapa
tahapan, vyaitu: identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan informasi,
perancangan produk, validasi ahli, revisi, ujicoba terbatas, dan revisi akhir.
Instrument penelitian berupa angket validasi dari ahli materi, ahli media, serta
angket respon dari gurudan siswa. Data analisis dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Hasil dari angket dianalisis menggunakan perhitungan skor rata-rata
dan koofisien validitas untuk menentukan kelayakan dan kepraktisan media. Hasil
validasi oleh ahli materi memperoleh skor sebesar sebesar 0,82 dan nilai 0,83
dengan kategori valid dan relliabel, ahli media sebesar 0,80 dan 0,90 dengan
kategori valid dan reliabel. Serta respon guru dan peserta didik masing-masing
sebesar oleh guru biologi dengan skor 0,84 dan 0,80, serta hasil uji kepraktisan
oleh peserta didik dengan nilai 0,686 dan 0,93 dengan kategori valid dan reliabel.
Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran Atlas Morflogi Burung Wallet
yang dikembangkan dinyatakan layak dan praktis untuk diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Atlas, Pengembangan, Morfologi, Media Pembelajaran, Burung
Wallet.



DEVELOPMENT OF A MORPHOLOGICAL ATLAS OF SWIFTLETS IN
PASIR PUTIH VILLAGE, LEMBATA REGENCY, EAST NUSA
TENGGARA AS A LEARNING MEDIUM FOR SENIOR HIGH

SCHOOL/MADRASAH ALIYAH (SMA/MA)

Ummi Fatihah Rizkiyah
21104070050

ABSTRACT

This study aims to develop a Swallow Bird Morphology Atlas based on the
local potential of Pasir Putih Village, Lembata Regency, East Nusa Tenggara, as a
learning medium for high school (SMA/MA) students. The research method used
is Research and Development (R&D) by adapting the four-D (4D) , which has
been simplified into several stages: identifying potentials and problems, gathering
information, product design, expert validation, revision, limited trial, and final
revision. The research instruments include validation questionnaires from subject
matter experts, media experts, and response questionnaires from teachers and
students. Data were analyzed using both quantitative and qualitative approaches.
Questionnaire results were analyzed using average score calculations and validity
coefficients to determine the feasibility and practicality of the media. Validation
results from subject matter experts yielded scores of 0.82 and 0.83, categorized as
valid and reliable; media expert validation scores were 0.80 and 0.90, also
categorized as valid and reliable. Teacher and student responses showed scores of
0.84 and 0.80, respectively, while the practicality test by students obtained scores
of 0.686 and 0.93, also falling into the valid and reliable category. Based on these
results, the developed Swallow Bird Morphology Atlas learning media is declared
feasible and practical for use in educational activities.

Keywords: Atlas, Development, Morphological, Learning Media, Burung Wallet.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuam alam yang memiliki peran penting dalam membantu siswa
memahami struktur, fungsi, serta keterkaitan antara makhluk hidup dan
lingungannya. Tujuan pembelajaran ini tidak hanya terbatas pada
penguasaan konsep, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemahaman kontekstual terhadap
fenomena biologis. Meski demikian, pelaksaan pembelajaran masih
menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam menyampaikan materi
yang bersifat teoritis dan membutuhkan tingkat visualisasi yang tinggi
(Agustina et al., 2021).

Pada dasarnya, biologi merupakan ilmu pengetahuan alam yang
mempelajari tentang kehidupan dan berbagai aspek makhluk hidup, mulai
dari struktur dan fungsi organisme hingga hubungan antar makhluk hidup
dengan lingkungannya (Herdani et al., 2015). Biologi memiliki cakupan
yang sangat luas, mencakup berbagai subdisiplin ilmu seperti biologi
molekuler hingga ekologi. Oleh karena itu, pembelajaran biologi
memerlukan pendekatan yang bervariasi guna membantu siswa memahami
konsep-konsep kompleks yang ada di dalamnya (Suhartah et al., 2024)

Strategi pembelajaran dibutuhkan agar tidak hanya berfokus pada

aspek teoritis, tetapi juga menekankan pada aplikasi praktis agar siswa



dapat mengaitkan materi biologi dengan kehidupan sehari-hari (City et al.,
2024). Sejalan dengan itu, pemahaman terhadap materi biologi tidak
cukup hanya melalui teori, tetapi juga harus disertai dengan pengalaman
kontekstual, sehingga menekankan model pembelajaran yang mampu
mendorong pemahaman yang mendalam dan relevan (Febrianti et al.,
2018).

Salah satu materi biologi yang sulit dipelajari adalah struktur dan
morfologi hewan, yang mempelajari bentuk luar dan bagian tubuh hewan
serta keterkaitannya dengan fungsi dan adaptasi terhadap lingkungan.
Materi ini menuntut pemahaman visual dan kemampuan analisis terhadap
keragaman struktur hewan. Namun, dalam pelaksanaanya, banyak siswa
kesulitan memahami konsep ini karena terbatasnya sarana visual yang
mendukung. Hal ini sejalan dengan penelitian (Setyawan et al., 2021),
yang menyatakan bahwa media konvensional seperti teks dan gambar
skematik tidak cukup dalam membantu siswa memahami hubungan antara
struktur dan fungsi tubuh hewan.

Berkaitan dengan hal itu pembelajaran di sekolah mengenai
morfologi masih sangat dibutuhkan. Studi tentang struktur morfologi
sangat penting dalam berbagai bidang, khususnya dalam bidang
Pendidikan. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Sutama, 2022) yang
menyatakan dalam pendidikan, hal ini dapat memperkaya proses
pembelajaran dan memfasilitasi pengembangan karakter di kalangan

siswa. Kesulitan belajar siswa dalam memahami materi biologi khususnya



dibidang morfologi berbeda-beda untuk setiap siswa. Oleh karena itu,
pendekatan untuk mengatasi masalah ini harus dilakukan dengan cara
yang efektif dan efisien (O.Fakhrurrazi, 2018). Agar siswa dapat
memahami materi dan memiliki kemampuan belajar biologi yang baik.
Pembelajaran morfologi di sekolah merupakan bagian integral dari
kurikulum biologi yang bertujuan untuk memperkenalkan siswa pada
struktur fisik dan bentuk luar organisme hidup termasuk morfologi hewan.

Kajian morfologi memiliki cakupan yang luas, karena tidak hanya
membahas bentuk dan struktur eksternal organisme, tetapi juga menelusuri
fungsi biologis serta adaptasinya terhadap lingkungan. (Eka Fitriani
Salam, 2024) menyatakan bahwa dalam konteks zoologi, morfologi
berperan sebagai pendekatan fundamental dalam proses klasifikasi dan
analisis karakteristik unik berbagai kelompok hewan, termasuk kelas aves.
Salah satu spesies dari kelas ini yang menarik untuk dianalisis secara
morfologis adalah burung wallet.

Spesies ini memiliki ciri morfologis yang khas, seperti bentuk
sayap yang Panjang dan sempit, ekor bercabang, serta paruh kecil dengan
bukaan mulut yang lebar, semua merupakan bentuk adaptasi terhadap gaya
hidupnya yang dominan di udara (M. U. Hasan & Nurmawati, 2020).
Kajian terhadap morfologi burung wallet juga mencakup struktur kelenjar
saliva yang berkembang secara khusus untuk menghasilkan sarang dari air
liur, menjadikannya berbeda dari spesies burung lainnya. (Rivanna C

Rachmawati, 2023).Oleh karena itu, analisis morfologis, tidak hanya



berfungsi dalam mengidentifikasi burung wallet sebagai anggota kelas
aves, tetapi juga memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
hubungan antara struktur tubuh, perilaku, dan mekanisme adaptasinya
terhadap lingkungan (Baco et al., 2023).

Namun demikian, permasalahan lain dalam pembelajaran
morfologi hewan adalah keragaman spesies. Hewan-hewan dari berbagai
kelompok taksonomi memiliki struktur dan adaptasi yang sangat berbeda-
beda. Oleh karena itu dalam mempelajari morfologi dapat menjadi sulit
karena memerlukan pemahaman yang mendalam terkait peran burung
walet tentang ciri-ciri spesies tersebut. Selain itu, beberapa hewan
memiliki struktur tubuh yang sangat unik dan kompleks, seperti hewan
yang hidup di lingkungan ekstrim atau hewan yang memiliki adaptasi
khusus untuk bertahan hidup di lingkungan tertentu (Fathona Tunnisa,
2015).

Memahami morfologi hewan seperti ini membutuhkan banyak
waktu dan usaha. Keterbatasan sumber daya dan teknologi adalah masalah
lain yang sering dihadapi dalam pembelajaran morfologi hewan. Sangat
sulit untuk melihat beberapa hewan secara langsung dalam lingkungan
alaminya atau bahkan dalam kondisi laboratorium (Sulis Septiani, 2023).
Hal ini dapat membuat pengamatan morfologi menjadi sulit. Meskipun
kemajuan dalam pencitraan dan analisis morfologi telah tercapai, masih

ada spesies yang sulit dipelajari secara menyeluruh karena keterbatasan



alat dan metode yang tersedia. Masalah ini menjadi salah satu alasan
penting mengapa studi morfologi masih sangat perlu untuk dipelajari.

Permasalahan pembelajaran materi morfologi hewan di sekolah Ma
Nur Salam Lewoleba menunjukan bahwa guru biologi masih
menggunakan media tradisional berupa LKS dan buku paket, tanpa
memanfaatkan sumber belajar biologi langsung, ini mencerminkan
beberapa tantangan dalam pengajaran dan pembelajaran ilmu biologi di
lingkungan Pendidikan. Menurut (Yusup et al., 2017), Salah satu alasan
utama guru masih mengandalkan media tradisional adalah keterbatasan
akses terhadap sumber belajar biologi langsung. Sekolah mungkin tidak
memiliki fasilitas atau sumber daya yang memadai untuk memberikan
pengalaman langsung kepada siswa, seperti laboratorium biologi yang
lengkap atau kunjungan lapangan ke tempat penelitian atau konservasi
alam.

Penggunaan sumber belajar biologi langsung seperti kunjungan
lapangan atau eksperimen praktis dalam pembelajaran juga dapat
melibatkan kendala logistic dan biaya. Menurut (Dewi Muliyani et all,
2023) media pembelajaran yang tidak disertai dengan media interaktif
seperti LKS dan buku paket membuat peserta didik memiliki pengalaman
belajar yang masih kurang. Guru biologi Ma Nur Salam Lewoleba
menyatakan bahwa hal ini dikarenakan keterbatasan media yang belum
memadai serta rendahnya minat siswa untuk melakukan pembelajaran

secara langsung di alam, serta keterbatasan waktu dan mobilisasi yang



tidak mendukung. Menurut (Giyanti et al., 2022) Peristiwa ini sangat
disayangkan dikarenakan dapat menjadikan minat belajar siswa menurun
pada mata pelajaran biologi. hal ini dibuktikan dengan minat belajar siswa
yang menurun, Khususnya pada materi struktur anatomi dan morfologi
hewan. Selain itu siswa kelas X Ma Nur Salam belum pernah mempelajari
materi terkait morfologi burung walet, ini dikarenakan kurangnya
informasi terkait burung walet yang jarang dijumpai oleh masyarakat
maupun siswa secara luas.

Pada era digital saat ini, masalah pendidikan biologi semakin sulit
meski teknologi telah banyak berkembang, terutama terkait penggunaan
media pembelajaran yang dapat menarik minat dan memahami kebutuhan
belajar generasi Z hal ini sejalan dengan penelitian (Nutrianat et al., 2010).
Namun, masih ada kekurangan dalam menyediakan media pembelajaran
biologi yang interaktif, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Media pembelajaran saat ini seringkali terbatas pada teks dan
gambar skematik, ini tidak cukup untuk menjelaskan konsep biologi yang
kompleks seperti struktur morfologi hewan (Mega Endiana Dewi, 2020).
Oleh karena itu diperlukan inovasi untuk membuat media pembelajaran
biologi yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik, mudah dibaca,
dan dapat membantu siswa memahami materi secara kritis (Setyawan et
al., 2021)

Solusi yang dapat mengatasi hal ini ialah penggunaan media

belajar dan sumber yang tepat sehingga tidak monoton dalam proses



pembelajaran, sehingga diperlukan, media pembelajaran yang dapat
mendukung untuk mempelajari morfologi pada hewan ialah Atlas, hal ini
didukung oleh (F. Fakhrurrazi, 2018) yang menyatakan bahwa dalam
mewujudkan pembelajaran yang efektif ada beberapa langkah efektif,
salah satunya ialah menyiapkan dan menggunakan berbagai media dalam
pembelajaran. Alat peraga atau media pembelajaran digunakan guru saat
mengajar untuk membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih
jelas dan mencegah siswa menggunakan verbalisme. Penjelasan yang
menggunakan verbalisme akan sangat membosankan. Sebaliknya,
pembelajaran akan lebih menarik jika siswa senang dan gembira setiap
kali guru memberi pelajaran kepada mereka. Oleh karena itu diharapkan
media pembelajaran berupa Atlas sebagai media belajar morfologi Burung
walet dapat menjadikan pembelajaran morfologi lebih efektif dan
interaktif.

Atlas merupakan salah satu jenis dari gambar atau foto yang
memberikan representasi tekstual suatu objek yang menarik secara visual
dan realistis dibandingkan kata-kata sehingga meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, atlas juga bahan ajar yang tergolong bahan non teks, maka
atlas berbeda dengan modul yang sering digunakan guru. Atlas sendiri
merupakan salah satu media yang dapat membantu menjelaskan sub bab
struktur dan morfologi hewan karena sesuai dengan karakteristik siswa
dengan gaya belajar visual, yang membuat materi lebih mudah dipahami

dan mendapatkan informasi dengan gambar. Ini tidak mencakup



instrument apapun untuk pembelajaran dan pengajaran siswa, melainkan
berfokus pada pengajaran siswa dan ringkasan informasi yang relevan
tentang bahan pengajaran (Setiawati, 2018). Keunggulan dari atlas sendiri
ialah saat bahan amatan asli tidak dapat ditemukan, atlas dapat membantu
pembelajaran. Disamping itu, dalam proses pembelajaran, media
pembelajaran sangat membantu  peserta didik untuk memahami materi
pembelajaran yang tidak bisa diamati secara langsung atau dalam arti tidak
memiliki bahan mentah untuk dipelajari secara langsung. Salah satu media
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam masalah ini ialah dengan
penyediaan bahan ajar berupa atlas pembelajaran. Seperti yang
disampaikan oleh (Kusuma et al., 2018)

Media pembelajaran atlas terbukti efektif dalam hasil pembelajaran
hal ini didukung oleh penelitian (Lisdiana & Rakhmawati, 2021) yang
menyatakan bahwa motivasi siswa belajar menggunakan atlas sebesar
82,8% dengan kategori termotivasi dan sangat termotivasi, serta
peningkatan hasil belajar sebesar 0,067% dengan kategori sedang.
Selanjutnya penelitian oleh (Farento et al., 2021) dengan hasil tanggapan
dari guru sebesar 85% dan siswa 85,20% dengan kategori sangat layak.
Dengan demikian pengembangan media atlas sebagai bahan pembelajaran
biologi, dengan adanya atlas ini, diharapkan para peserta didik dan guru
dapat memiliki akses yang mudah dan komprehensif terhadap informasi
tentang struktur morfologi burung walet. Atlas ini tidak hanya akan

meningkatkan pemahaman tentang keanekaragaman hayati dan ekologi



local, tetapi juga akan memberikan kontribusi dalam upaya pelestarian
lingkungan dan konservasi burung wallet di Kawasan tersebut.

Oleh karena itu pengembangan atlas morfologi sangat diperlukan
sebagai pemahaman dasar peserta didik dalam mempelajari materi yang
berkaitan dengan morfologi. Atlas morfologi sendiri berisi tentang
kumpulan gambar-gambar yang disertai deskripsi singkat tentang objek
yang diteliti (Tirza Abaire et al, 2018). Oleh karena itu penelitian ini akan
berisi tentang pengembangan atlas tentang morfologi Burung walet, jika
dikaitkan dengan materi pembelajaran maka atlas morfologi Burung walet
akan berkaitan dengan materi pembelajaran kelas 10 vyaitu Struktur
Morfologi Hewan.

Berangkat dari kondisi tersebut, dibutuhkan media pembelajaran
yang tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap materi biologi,
tetapi juga sesuai dengan konteks lokal tempat mereka belajar. Penelitian
ini menghadirkan unsur kebaruan berupa pengembangan atlas morfologi
burung walet yang mengangkat potensi keanekaragaman hayati di Desa
Pasir Putih, Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur, yang sebelumnya
belum pernah dikaji secara khusus. Proses pengembangan media
dilakukan dengan menggunakan model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate) dan berfokus pada tiga aspek utama, yaitu desain, kelayakan
dan kepraktisan. Melalui penggabungan antara pendekatan ilmiah dan

muatan lokal, atlas ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan
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pemahaman siswa terhadap pelajaran biologi sekaligus membangun

kesadaran lingkungan yang lebih baik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Kurangya media pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, terutama dalam
memahami konsep abstrak biologi

Media pembelajaran konvensional yang terbatas pada teks dan gambar
yang tidak cukup efektif untuk membantu siswa memahami hubungan
antara struktur dan fungsi pada makhluk hidup, seperti struktur
morfologi burung walet.

Keterbatasan sumber belajar langsung, sekolah yang masih
bergantung pada LKS dan buku paket.

Kurangnya media pembelajaran visual yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik gaya belajar siswa, sehingga perlu dikembangkan
atlas sebagai media pembelajaran untuk memahami struktur morfologi

hewan.

C. Pembatasan Masalah

1.

Penelitian ini difokuskan pada morfologi burung walet di desa pasir
putih kabupaten lembata.
Media pembelajaran yang dikembangkan berupa Atlas Morfologi

Burung Walet
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3. Sasaran sekolah yang menjadi tujuan penelitian adalah Ma Nursalam

Lewoleba.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah desain Atlas Morfologi Burung walet di desa pasir
putih Lembata Nusa Tenggara Timur?
2. Bagaimana kelayakan Atlas Morfologi Burung Walet di desa pasir
putih Lembata sebagai media belajar biologi?
3. Bagaimana kepraktisan Atlas Morfologi Burung walet di desa pasir

putih kabupaten lembata, Nusa Tenggara Timur?

E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Desain atlas Morfologi Burung Wallet di Kawasan desa
Pasir Putih Lembata
2. Mengetahui Kelayakan Atlas Struktur Morfologi Burung Walet di
desa pasir putih
3. Mengetahui Kepraktisan Atlas Morfologi Burung walet di desa pasir

putih kabupaten lembata, NTT

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Produk yang dikembangkan berupa Atlas pembelajaran biologi

yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Atlas morfologi Burung walet di Kawasan desa pasir putih kabupaten

lembata, NTT berupa media cetak yang berisi penjelasan macam-
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macam morfologi burung walet melalui gambar dan deskripsi terkait
morfologi Burung walet di desa pasir putih kabupaten Lembata.

2. Atlas berupa Media pembelajar yang dikembangkan berupa media
cetak berwarna. Atlas berukuran A5 yaitu 14,8 cm x 21 cm.

3. Produk media atlas didesain menggunakan aplikasi Canva dan
Background remover

4. Gambar atau foto yang digunakan adalah hasil identifikasi dan
dokumentasi asli dari penelitian dan beberapa sumber terkait lainnya

jika dibutuhkan.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah:
1. Bagi Siswa
a. Memberikan pengetahuan mengenai morfologi burung walet di
desa pasir putih kabupaten lembata sehingga meunumbuhkan
minat dan motivasi siswa untuk melakukan eksplorasi lebih
lanjut mengenai burung walet.
b. Dapat dijadikan sarana belajar mandiri
2. Bagi Guru
a. Dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengajar.
b. Memperluas pamahaman guru tentang alternatif media belajar
yang menarik dan bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran.

3. Bagi Sekolah
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Meningkatkan kualitas pendidikan serta Memberikan pengalaman
belajar alternatif, Disekolah yang tidak memiliki akses sumber belajar

langsung,

H. Asumsi Pengembangan
a. Atlas Morfologi burung walet dapat menjadi media pembelajaran
yang mampu memudahkan siswa Ma Nursalam lewoleba
memahami struktur morfologi burung walet dengan baik.
b. Atlas yang dikembangkan dapat berfungsi sebagai sumber belajar
sekaligus media belajar bagi guru dan siswa

c. Siswa Ma Nursalam Lewoleba dapat belajar secara mandiri.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Atlas Morfologi
Burung Walet di Desa Pasir Putih, Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara
Timut sebagai media pembelajaran Biologi untuk kelas X Sma/Ma, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Desain dan Pengembangan atlas

Atlas morfologi sarang burung wallet dirancang dalam
bentuk buku yang memuat berbagai informasi terkait objek
penelitian. Buku ini menonjolkan visual berupa gambar-gambar
yang dilengkapi dengan penjelasan informatif dan mudah
dipahami. Pengembangan atlas ini didasarkan pada hasil observasi
langsung di lapangan, khususnya di Desa pasir putih, Kabupaten
Lembata. Setelah data terkumpul, atlas kemudian disusun
menggunakan aplikasi Canva. Pengembangan ini mengikuti model
penelitian 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), namun
hanya sampai tahap development karena keterbatasan waktu dan
dana. Isi atlas mencakup: sampul depan, halaman redaksi, kata
pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran (CP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), informasi mengenai habitat dan jenis burung
wallet, bagian-bagian morfologi burung wallet (seperti kepala,

leher, tubuh, kaki, sayap, dan ekor), variasi burung wallet
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dikawasan Desa Pasir Putih, glosarium, daftar pustaka, biodata
penulis, serta sampul belakang.
Kelayakan Atlas

Kelayakan atlas dinilai berdasarkan validitaas dan
reliabilitas oleh para ahli materi dan ahli media. Hasil penilaian
ahli materi menunjukan bahwa atlas ini memiliki tingkat validitas
yang sangat tinggi dengan rata-rata 82% dan reliabilitas sangat
tinggi dengan rata rata 83%. Sementara itu, penilaian dari ahli
media menunjukan validitas yan juga sangat tinggi dengan rata-rata
80,4%, dan reliabilitas sangat tinggi dengan rata-rata 90%.
Berdaarkan hasil tersebut, atlas ini dinyatakan sangat layak sebagai
media pembelajaran biologi.
Kepraktisan Atlas

Dari hasil uji kepraktisan dan reliabilitas oleh guru biologi,
atlas dikategorikan sebagai sangat praktis dengan presentase rata-
rata 84%dan reliabilitas sangat tinggi sebesar 83%. Penilaian dari
peserta didik juga menunjukan bahwa atlas ini valid dengan skor
rata-rata 0,686 dan reliabilitas sangat tinggi sebesar 93%. Dengan
demikian, atlas morfologi burung wallet ini sangat praktis untuk

digunakan dalam proses pembelajaran biologi.
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B. Saran
Sebagai Langkah lanjutan dari penelitian ini, maka saran dari penelitian ini
ialah sebagai berikut:

1. Penelitian lanjutan mengenai Atlas Morfologi Burung Walet di
wilayah lain, guna memperluas wawasan dan memperoleh
informasi yang lebih mendalam terkait spesies ini.

2. Mahasiswa diharapkan dapat melakukan studi lanjutan yang
berfokus pada struktur morfologi dan anatomi burung wallet,
untung memperkaya kajian ilmiah di bidang tersebut.

3. Produk atlas dalam bentuk buku ini memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut menjadi berbagai media pembelajaran
biologi lainnya.

4. Pengembangan atlas morfologi burung wallet sebagai media
pembelajaran biologi di SMA/MA dapat diteruskan hingga tahap
implementasi dan evaluasi, atau disempurnakan melalui model

pengembangan alternatif lainnya.
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